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Penelitian ini bertujuan: (1) Untuk mengetahui posisi keuangan PT. Catur 
Wangsa Indah berdasarkan tingkat likuiditas; (2) untuk mengetahui posisi 
keuangan PT. Catur Wangsa Indah berdasarkan tingkat aktivitas; (3) untuk 
mengetahui kinerja keuangan PT. Catur Wangsa Indah berdasarkan tingkat 
rentabilitas; (4) untuk mengetahui prediksi tingkat likuiditas, aktivitas dan 
rentabilitas perusahaan di masa yang akan datang. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara dan 
dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis vertikal yang 
terdiri dari rasio likuiditas, aktivitas, rentabilitas serta analisis horisontal berupa 
analisis trend dengan metode Least Square. 

Berdasarkan analisis data keuangan PT. Catur Wangsa Indah Tasikmalaya 
diperoleh hasil sebagai berikut: 
Perkembangan keuangan perusahaan selama tahun 2003 sampai 2007 dilihat dari 
rasio likuiditas cenderung kurang stabil yang terindikasi pada tingkat rasio lancar 
dan rasio cepat yang kadang mengalami kenaikan dan kadang mengalami 
penurunan. Berdasarkan rasio lancarnya posisi pada tingkat likuiditas ini likuid, 
rasionya berada di atas 100% pada tahun 2004, 2006 dan 2007. Posisi keuangan 
dinilai dari tingkat aktivitas  PT. Catur Wangsa Indah pada lima tahun terakhir 
menunjukkan bahwa tingkat perputaran piutang perusahaan yang cukup efektif. 
Meski tingkat perputaran piutangnya cenderung menurun, namun waktu yang 
dibutuhkan untuk mengubah piutang menjadi kas relatif pendek. Berdasarkan 
Perputaran Persediaan, posisi keuangan PT. Catur Wangsa Indah ini kurang 
efektif, karena waktu penyimpanan bahan baku dan bahan penolong untuk diubah 
menjadi barang jadi sangatlah lama, yaitu lebih dari satu bulan penyimpanan di 
gudang. Kinerja keuangan perusahaan dalam keadaan menguntungkan. 
Berdasarkan Margin Laba Kotor dan Margin Laba Bersih perusahaan cenderung 
stabil dalam memperoleh keuntungannya.  
 
 
 
 
 
 



xv 

 

 

 

ABSTRACT 
 

THE FINANCIAL STATEMENT ANALYSIS FOR EVALUATING A 
COMPANY FINANCIAL DEVELOPMENT AND  ITS PREDICTION  

A Case Study at PT. Catur Wangsa Indah Tasikmalaya 
 

Maria Novitri Irawan 
Universitas Sanata Dharma  

Yogyakarta 
2008 

 
The aims of  this study were to find out: (1) the financial position of      

PT. Catur Wangsa Indah according to liquidity level; (2) the financial position of 
PT. Catur Wangsa Indah according to activity level; (3) the financisl performance 
of PT. Catur Wangsa Indah according to rentability level; (4) the prediction of 
liquidity, activity, and rentability levels the for company in the future. 

This study obtained the data by interview and documentation. The data 
analysis technique of this study was vertical analysis consisting of liquidity, 
activity, rentability ratios and the horizontal analysis using trend analysis with 
Least Square method. 

According to financial data analysis of PT. Catur Wangsa Indah 
Tasikmalaya, the results of this study were: 
The financial development in the company from 2003-2007 as seen from liquidity 
ratio was not stable enough which was indicated by current ratio and quick ratio 
that were often up and down. Based on current ratio, the position of liquidity 
levels were liquid in 2004, 2006 and 2007. the financial position measured from 
activity  level at PT. Catur Wangsa Indah for the last five years showed that 
receivable turnover of the company was already effective enough. Although the 
receivable turnover tended to decrease each year, but the time needed to change 
receivable to cash was short. Based on inventory turnover, the financial position 
of PT. Catur Wangsa Indah was not effective, because the deposit time for raw 
material and supplies to be changed as final good was too long. The financial 
performace in the company was profitable. Based on gross profit margin and net 
profit margin, the company tended to be stable for getting its profit. 
 
 
 




